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Pendahuluan 

Sejak berakhirnya Perang Dingin, Amerika mulai menunjukkan kemauannya untuk 

memimpin dunia, hal ini terlihat saat Uni Soviet hancur dan Amerika memulai hegemoni 

kepemimpinan politiknya di dunia.1 Hal ini membuktikan kemunculan AS sebagai negara 

adidaya di sistem internasional yang dominasinya semakin bertumbuh pesat bahkan mampu 

memengaruhi politik internal negara lain.2 Kapasitas militer dan geopolitik AS menjadi 

dominasi paling unipolar secara global dan menjadi pertama yang paling kuatdalam sejarah.3 

Untuk mempertahankan statusnya sebagai negara dengan hegemoni terkuat, AS bahkan 

mampu mempengaruhi situasi politik di Timur Tengah yang secara fisik berjarak jauh. AS 
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memiliki banyak kepentingan vital di Timur Tengah untuk mempertahankan keunggulannya 

di sistem internasional. Hegemoni AS terhadap Timur Tengah dapat dilihat dari berbagai sisi.  

Sejak Perang Dingin berakhir, AS menyokong dan menjaga stabilitas kawasan Teluk 

Persia untuk menahan pengaruh komunis dan mengikuti kebijakan twin pillar yaitu “Iran dan 

Arab Saudi menjadi pengganti AS untuk menjaga keamanan kawasan.”4 Untuk menjaga 

kepentingannya, AS menggunakan hegemoninya dengan membela kepemimpinan Shah 

Pahlavi yang sangat buruk dan diwarnai korupsi serta penindasan. Gulf Cooperation Council 

(GCC) diinisiasi pembentukannya oleh AS untuk meningkatkan keamanan kerja sama bagi 

negara-negara Teluk.5 AS bahkan menekan Iran agar tidak meningkatkan kemampuan  nuklir 

dan militernya sehingga hegemoninya tetap terjaga dan melakukan intervensi militer pada 

negara-negara tersebut.6 Kepentingan vital AS di Timur Tengah sangat bergantung pada 

sumber daya minyak yang dimiliki oleh wilayah ini, Sehingga menginvasi Irak menjadi 

pilihan, sebab AS tidak ingin ketergantungannya terhadap Arab Saudi terkait akses dan harga 

minyak semakin besar. 

Hingga akhirnya pada pemerintahan Trump, kebijakan politik AS terhadap Timur 

Tengah menjadi lebih ekstrim demi memperkuat hegemoni AS. Trump menarik diri dari 

kesepakatan nuklir Iran. Ia juga menyokong Israel untuk semakin menekan Palestina dengan 

mengakui Yerusalem sebagai ibu kota Israel dan menempatkan kedutaan AS di sana, serta 

membatalkan seluruh bantuan kemanusiaan untuk Palestina.7 AS juga membentuk aliansi 

anti-Iran bersama negara kawasan Teluk. Trump menerapkan kebijakan Timur Tengah yang 

sangat keras serta kontroversial sehingga AS menjadi korban utama dari tindakan ini.8 

Kebijakan ini menuai kecaman internasional sehingga merusak citra dan kredibilitas AS dan 

menciptakan hubungan buruk bagi AS-Timur Tengah menuju lemahnya hegemoni AS di 

Timur Tengah. 

Di tengah kontroversi tersebut, Tiongkok mulai memperlihatkan pengaruhnya di lingkup 

internasional. Di bawah pemerintahan Xi Jinping, Tiongkok menginisiasi proyek Belt and 
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Road Inisiative (BRI) yang diyakini sebagai suatu cara bagi Tiongkok untuk memperkuat 

hegemoni ekonomi dan diplomatik Tiongkok di Timur Tengah dengan mengorbankan 

kekuasaan tertinggi yang dimiliki oleh AS.9 Kepentingan Tiongkok terkait BRI yang 

melintasi kawasan Timur Tengah dan penyeimbangnan ekonomi menjadi alasan yang cukup 

bagi Tiongkok untuk menjalin hubungan diplomatik yang baik dengan Timur Tengah.10 Di 

bawah kepemimpinan Xi Jinping, pengaruh dan interaksi Tiongkok semakin berkembang di 

Timur Tengah baik secara diplomatik, militer, ekonomi, maupun budaya. Tulisan ini akan 

membahas tentang kepentingan dan strategi Tiongkok memperkuat hubungan diplomatik 

dengan Timur Tengah pasca-hegemoni AS, serta melihat bagaimana respons dari Timur 

Tengah dan perkembangan hubungan kedua wilayah ini.  

 

Kepentingan Tiongkok Terhadap Timur Tengah 

Kebijakan luar negeri Tiongkok telah banyak berubah pada abad ke-21 ini. Tiongkok 

menjadi lebih aktif dalam membangun hubungan dengan negara-negara lain dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya di mana Tiongkok sangat tertutup. Salah satu hubungan 

antarnegara yang berubah secara signifikan adalah hubungan antara Tiongkok dan Timur 

Tengah. Berbagai hal dilakukan oleh Tiongkok dengan tujuan untuk membangun hubungan 

diplomatik yang lebih dekat dengan Timur Tengah. Alasan di balik perubahan perilaku 

Tiongkok terhadap Timur Tengah ini berada pada agenda politik Tiongkok yang berupa 

kestabilan dan keberlangsungan energi (energy security), ambisi geostrategis, kestabilan 

politik internal, dan peningkatan status Tiongkok sebagai negara berkekuatan besar. Beijing 

memiliki tujuan untuk menjamin akses terhadap energi dan sumber daya lainnya, 

menyeimbangkan pengaruh dengan Amerika Serikat, dan untuk mendapatkan pengakuan 

baik secara implisit maupun eksplisit dari Timur Tengah bahwa Tiongkok merupakan sebuah 

kekuatan besar.11 

a. Energy Security 

Kepentingan utama Tiongkok terhadap Timur Tengah adalah keberlangsungan sumber 

daya energi. Ekonomi Tiongkok yang saat ini sedang mengalami pertumbuhan pesat 

menyebabkan peningkatan dalam kebutuhan energi. Berbagai macam industri yang ada di 
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Tiongkok membutuhkan sumber daya energi yang besar dalam proses operasionalnya. Salah 

sumber daya energi yang sangat dibutuhkan oleh Tiongkok adalah Minyak. Sumber daya ini 

memiliki peran yang cukup signifikan terhadap perekonomian Tiongkok yang mana 

Tiongkok menjadi pengimpor energi bersih pada tahun 1993 dan sejak 1995, Timur Tengah 

telah menjadi sumber minyak impor nomor satu Tiongkok.12 

Disebutkan oleh analis Tiongkok bahwa “Timur Tengah akan terus menjadi sumber 

minyak impor terbesar Tiongkok, dan inilah kepentingan staregis Timur Tengah bagi 

Tiongkok”.13 Sehingga dari pernyataan sebelumnya dapat dikatakan bahwa minyak 

merupakan poin utama dalam hubungan bilateral antara Tiongkok dan Timur Tengah. 

b. Geostrategis 

Kepentingan Tiongkok terhadap Timur Tengah juga berupa keinginan untuk memperluas 

pengaruh geostrategi Tiongkok hingga melampaui negara-negara tetangga di Asia-Pasifik. 

Tiongkok yang menjadi semakin aktif dalam ranah dunia internasional dan beberapa negara 

serta kawasan dianggap lebih signifikan dibandingkan pada daerah lainnya.Status Timur 

Tengah sebagai negara dengan sumber daya energi yang meilimpah menjadikan Timur 

Tengah sebagai salah satu daerah diluar Asia-Pasifik yang sangat penting bagi Tiongkok.  

c. Belt and Road Initiative dan Kerjasama Strategis 

Belt Road Initiative atau BRI merupakan rute dagang paling awal dibentuk antara 

Tiongkok dan Barat melalui Asia Tengah dan Timur Tengah. Timur Tengah sebagai jalur 

persimpangan global menjadikan Timur Tengah sebagai daerah dengan kepentingan 

geostrategis yang besar bagi Tiongkok. Selain sebagai negara sumber minyak, bagi 

Tiongkok, Timur Tengah juga merupakan pasar produk yang signifikan bagi Tiongkok dan 

juga mungkin sebagai sumber penanaman modal di Tiongkok. 

 Dua kekuatan besar di Timur Tengah yang menjadi pusat kepentingan Tiongkok 

adalah Arab Saudi dan Iran. Arab Saudi sebagai salah satu negara pengekspor minyak 

terbesar dan sebagai salah satu negara terkaya di dunia. Iran merupakan kekuatan besar di 

daerah ini dan juga merupakan salah satu negara dengan jumlah populasi terbesar di Timur 

Tengah. Iran juga merupakan salah satu negara dengan perekonomian terbesar di daerah ini. 
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Dengan begitu kepentingan Tiongkok terhadap Arab Saudi berada pada kebutuhan akan 

sumber daya dan kepentingan Tiongkok terhadap Iran adalah Iran sebagai pasar tempat 

pemasaran barang-barang hasil produksi Tiongkok. Dengan jumlah penduduk yang besar dan 

perekonomian yang tinggi maka Iran menjadi target pemasaran yang cocok bagi produk hasil 

produksi Tiongkok.  

d. Great-Power Status  

Kepentingan keempat Tiongkok terhadap Timur Tengah adaalah untuk meningkatkan 

status Tiongkok sebagai kekuatan besar. Menjamin keberlangsungan pemerintahan di bawah 

CCP atau Chinese Communist Party merupakan kepentingan keamanan utama bagi 

pemimpin Tiongkok saat ini. Dalam menjamin keberlangsungan ini, CCP harus 

mempertahankan legitimasi politiknya di mata masyarakat Tiongkok dan dianggap sebagai 

bagian penting dalam mempertahankan kepentingan Tiongkok. Tiongkok yang semakin 

berkembang di bidang ekonomi, militer dan diplomasi membuat masyarakat Tiongkok 

berekspektasi untuk melihat negara yang lebih aktif dalam peran-peran diplomatis dan 

bahkan militer dalam berbagai isu-isu internasional. 

Jumlah penduduk RRC yang semakin meningkat, berekspektasi bahwa pemerintahan 

mereka juga akan bertindak seperti pemerintahan di negara besar lainnya dan mengambil 

tindakan dalam melindungi kepentingan luar negeri Tiongkok di luar daerah Asia-Pasifik. 

Keinginan Tiongkok untuk dilihat sebagai negara besar di mata masyarakat Tiongkok dan 

juga negara lain kemudian mendorong keterlibatan militer Tiongkok di Timur Tengah dalam 

beberapa dekade ini.  

Strategi Tiongkok di Timur Tengah 

Kepentingan Tiongkok terhadap Timur Tengah merupakan kepentingan yang krusial 

bagi Tiongkok, di mana kepentingan ini merupakan kepentingan yang mendorong 

perkembangan perekonomian Tiongkok ke tingkat yang lebih tinggi. Sehingga, jika Tiongkok 

ingin mengembangkan perekonomian dan kekuatannya lebih jauh lagi maka Tiongkok harus 

berusaha untuk membangun hubungan yang baik dengan negara di daerah Timur Tengah. 

Kepentingan yang ingin dicapai oleh Tiongkok bukan merupakan jenis kepentingan yang bisa 

didapatkan dengan memberikan tekanan terhadap daerah ini ataupun dengan jalur kekerasan 

(hard power). Usaha Tiongkok untuk membagun hubungan yang baik dengan Timur Tengah 

dilakukan melalui berbagai jalur diplomasi atau menggunakan soft power. Dari langkah-

langkah diplomasi yang diambil oleh Tiongkok maka akan terlihat pentingnya Timur Tengah 



dalam agenda pemerintahan Tiongkok. Hal-hal yang dilakukan oleh Tiongkok untuk 

membagun hubungan diplomasi dengan Timur Tengah adalah diplomasi ekonomi, diplomasi 

formal dan diplomasi publik. 

a. Diplomasi Ekonomi 

Diplomasi ekonomi yang dilakukan oleh Tiongkok mencakup berbagai langkah-langkah 

perekonomian seperti perdagangan dan investai. Tiongkok telah melakukan banyak investasi 

di banyak negara Timur Tengah. Tiongkok bahkan telah menjadi salah satu investor terbesar 

di Timur Tengah. Salah satu contohnya adalah Tiongkok telah menjadi mitra dagang terbesar 

Arab Saudi dan Arab Saudi merupakan supplier minyak bagi Tiongkok. Untuk mendorong 

lebih jauh kesuksesan dari BRI, Tiongkok berencana untuk meningkatkan hubungan investasi 

dan ekonomi dengan Timur Tengah, yang merupakan langkah penting dalam menjamin 

kesuksesan dan implementasi BRI. Saat kunjungannya ke Timur Tengah pada Januari 2017, 

Presiden Xi menjanjikan investasi dan pinjaman sebesar $55 miliar, termasuk pembentukan 

dana investasi bersama senilai $20 miliar untu Uni Emirates Arab dan Qatar, dan 

ditandatangani juga kesepakatan seniai $15 miliar dengan Mesir.14 Tiongkok juga 

memberikan banyak bantuan ekonomi pada daerah-daerah konflik di Timur Tengah seperti 

Palestina, Syria dan Yaman.  

Diplomasi ekonomi oleh Tiongkok ini dilakukan dalam bentuk perkembangan ekonomi 

dan bantuan ekonomi. Tiongkok yang peduli akan pandangan publik melakukan diplomasi 

ekonomi ini dengan tujuan untuk membangun citra negaranya sebagai sebuah negara yang 

bekerja sama untuk meningkatkan pembangunan sosial-ekonomi. Melalui cara ini Tiongkok 

juga dapat melindungi investasi dan aset ekonominya yang berada di daerah Timur Tengah. 

b. Diplomasi Formal dan Diplomasi Publik 

Diplomasi formal paling awal yang dilaksanakan oleh Tiongkok adalah China-Arab 

States Cooperation Forum yang dibentuk pada tahun 2004. Dalam rapat forum tahun 2008, 

negara-negara yang tergabung membahas mengenai usaha bersama dalam membentuk kerja 

sama yang baru dengan tujuan untuk mencapai perkembangan yang berkepanjangan. Di 

Mesir, negara di Arab dengan jumlah penduduk terbanyak dan pusat politik dan budaya Arab, 

Tiongkok telah diundang untuk berpartisipas dalam Suez Special Economic Zone.  
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Diplomasi publik yang dilakukan oleh Tiongkok berupa pembentukan Institut Konfusius 

pertama di Timur Tengah yaitu di Universitas St. Joseph di Lebanon pada 2006. Terdapat 

beberapa institusi konfusius lainnya yang sudah didirikan di Timur Tengah dan Tiongkok 

masih berencana untuk membangun lebih banyak lagi institusi yang serupa di daerah ini. 

Tiongkok juga menggunakan jalur kampanye public relations untuk memperbarui citra 

Tiongkok di luar negeri. Pada Juli 2009, Tiongkok membuat saluran TV berbahasa Arab.15 

Saluran TV ini menyiarkan berita, program hiburan dan budaya dua puluh empat jam sehari. 

Saluran TV ini dapat diakses oleh 300 juta orang di 22 negara berbahasa Arab. Hal ini 

merupakan bagian dari usaha pemerintah Tiongkok untuk mempromosikan sudut pandang 

Tiongkok.  

Kesimpulan 

Timur Tengah yang saat ini tidak lagi berada di bawah hegemoni Amerika Serikat, 

mendorong terjadinya perubahan pada perilaku Tiongkok. Tiongkok yang pada awalnya tidak 

terlalu berhubungan degan Timur Tengah mulai berusaha untuk membangun hubungan 

diplomatik yang lebih erat dengan Timur Tengah. Hal ini dilakukan Tiongkok untuk 

mencapai keberhasilan ekonomi dan juga memperbaiki dan memperbarui citra Tiongkok 

dipandangan negara lain. Tiongkok  memiliki keinginan untuk membangun pengaruhnya 

dalam dunia internasional sehingga sangat penting bagi Tiongkok untuk memperbaiki 

citranya baik di mata masyarakatnya sendiri ataupun di mata masyarakat internasional. 

 Perilaku Tiongkok yang lebih aktif dalam membangun hubungan dengan Timur Tengah 

juga didorong oleh inisiatif baru dari Presiden Tiongkok, Xi Jin Ping, yaitu BRI. Dengan 

membangun hubungan yang lebih baik dengan Timur Tengah maka inisiatif ini akan dapat 

berjalan dengan sukses. Kesuksesan inisiatif ini akan memperkuat posisi pemerintah 

Tiongkok di pandangan masyarakatnya sendiri karena dapat memenuhi ekspektasi 

masyarakat Tiongkok yaitu, perkembangan ekonomi dan perlindungan kepentingan 

masyarakat Tiongkok di luar negeri.  

Tiongkok juga memiliki kepentingan di bidang ekonomi. Tidak hanya sebagai mitra 

dagang dalam jual beli minyak. Namun, negara-negara seperti Mesir yang memiliki jumlah 

penduduk tinggi akan menjadi target pasar yang baik untuk penjualan produk Tiongkok. 
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Dalam upaya menjalin hubungan diplomatik dengan Timur Tengah, Tiongkok sangat 

berhati-hati dalam mengalibrasi kebijakannya agar tidak membahayakan posisinya saat 

bersaing dengan AS maka Tiongkok menggunakan pendekatan competition without 

confrontation.16 Dibentuknya China-Arab States Cooperation Forum (CASCF) pada 2004 

dan masih solid hingga saat ini, menjadi salah satu respon positif Timur Tengah terhadap 

hubungan diplomatik yang diusung Tiongkok. Terlebih sejak BRI yaitu rencana konektivitas 

ekonomi global Tiongkok diinisiasi, kepentingan Tiongkok menjadi lebih luas hingga turut 

fokus membangun pertukaran ekonomi yang baik dengan kawasan tersebut. Hal ini pun 

disambut baik oleh Timur Tengah dengan dilakukannya penandatanganan kemitraan strategis 

yang komprehensif oleh Tiongkok dengan Arab Saudi dan Iran pada tahun 2016.17  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, perubahan perilaku Tiongkok terhadap Timur 

Tengah didasari oleh berbagai kepentingan Tiongkok, baik dalam bidang perekonomian 

maupun dalam bidang pengaruh. Inisiatif Tiongkok untuk membangun hubungan diplomatik 

dengan Timur Tengah telah membawa perubahan dalam hubungan kedua negara. 

Terbentuknya hubungan kedua negara membawa banyak keuntungan bagi kedua belah pihak. 

Sehingga, hubungan diplomatik Tiongkok dan Timur Tengah diekspektasi akan berjalan 

untuk waktu yang lama.  
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